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Abstract

Using used materials to create learning materials is one effective way to stimulate creativity in young children.
This study aims to evaluate how to develop tools that can encourage creativity in early childhood. In this study,
the approach applied is through document studies involving 19 documents related to reuse principle. The
selection of documents in this study focuses on documents from Indonesia published in the last decade. The
findings literature analysis indicate a need to create learning media that can stimulate the creativity of children
at an early age to produce meaningful learning and working experiences. This also emphasizes the importance
of developing learning media that can increase creativity students at early age. This media will be very useful
for young children. This media is very suitable as an alternative for teachers in increasing students' creativity, by
considering the development and characteristics of each child. Researchers have the opportunity to create
teaching materials support the creativity of children at an early age by utilizing other used teaching materials,
and it is hoped that the results of this study can be used as a reference for further research, especially development
of teaching materials from used materials.
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Abstrak

Menggunakan bahan bekas untuk menciptakan media pembelajaran adalah salah satu cara yang efektif untuk
merangsang kreativitas pada anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi cara pengembangan alat
yang mampu mendorong kreativitas pada anak usia dini. Dalam penelitian ini, pendekatan yang diterapkan
adalah melalui studi dokumen dengan melibatkan 19 dokumen yang berhubungan dengan Prinsip Reuse.
Pemilihan dokumen dalam kajian ini berfokus pada dokumen asal Indonesia yang diterbitkan dalam satu dekade
terakhir. Temuan analisis literatur menunjukkan adanya kebutuhan untuk menciptakan media pembelajaran yang
bisa merangsang kreativitas anak-anak di usia dini untuk menghasilkan pengalaman belajar dan bekerja yang
berarti. Ini juga menegaskan pentingnya pengembangan media pembelajaran yang mampu meningkatkan
kreativitas siswa di usia dini. Media tersebut akan sangat bermanfaat bagi anak usia dini. Media ini sangat sesuai
sebagai alternatif bagi guru dalam meningkatkan daya kreativitas siswa, dengan mempertimbangkan
perkembangan dan karakteristik masing-masing anak. Para peneliti memiliki kesempatan untuk menciptakan
bahan ajar guna mendukung kreativitas anak-anak di usia dini dengan memanfaatkan bahan ajar bekas lainnya,
serta diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut, khususnya dalam
pengembangan bahan ajar dari bahan bekas.

Kata kunci: Anak Usia Dini; Bahan Bekas; Kreativitas

History
Received 2024-12-26, Revised 2024-12-30, Accepted 2025-03-26  Online First 2025-04-26

PENDAHULUAN

Media atau sumber belajar adalah alat yang membantu dalam pembelajaran. Media ini membantu siswa
memahami konsep dan memberi umpan balik (Listiawati, 2013; Nafisah, A. D., et al., 2022). Dengan

media, guru bisa membuat pembelajaran lebih menarik. Namun, guru harus menggunakan media
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dengan bijak, sesuai tujuan untuk meningkatkan perhatian dan motivasi siswa. Dalam aktivitas sehari-
hari, manusia menghasilkan sampah yang menjadi masalah jika tidak dikelola dengan baik. Sampah
yang menumpuk memengaruhi banyak sektor kehidupan. Oleh karena itu, perlu dilakukan tindakan

untuk mengelola sampah dengan baik.

Pendidikan adalah proses yang dilakukan oleh pendidik untuk mengembangkan potensi peserta
didik, termasuk kecerdasan, sifat, dan keterampilan sesuai kebutuhan (Sanjaya, 2006; Nafisah, A. D.,
et al., 2022). Tujuan pendidikan menunjukkan keberhasilan melalui perubahan keterampilan dan
pengetahuan peserta didik. Pendidikan sangat penting untuk kehidupan agar individu bisa mandiri dan
berguna. Mutu pendidikan dapat meningkatkan kapasitas diri peserta didik untuk mereka, masyarakat,

dan negara. Usia dini dianggap sebagai masa keemasan.

Prestasi belajar di sekolah sering terpengaruh oleh masalah yang dihadapi siswa dalam
memahami materi (Syofnidah, 2016; Nafisah, A. D., et al., 2023). Masalah ini bisa disebabkan oleh
cara belajar yang tidak efektif dan kurangnya motivasi siswa. Hal ini membuat siswa kesulitan
memahami materi yang sulit. Kurangnya minat dalam pembelajaran bisa terjadi karena guru tidak
memahami kebutuhan siswa baik dalam karakteristik maupun perkembangan ilmu. Guru memiliki
peran penting dalam memilih dan melaksanakan metode pembelajaran yang tepat (Pranoto, Y. K. S., et
al., 2021; Pranoto, Y. K. S., et al., 2024). Pembelajaran yang baik butuh suasana yang kondusif dan
komunikasi juga sangat penting untuk mendukung proses belajar mengajar, karena tanpa media, proses

komunikasi dan pembelajaran tidak dapat berjalan secara optimal.

Pembangunan berkelanjutan adalah upaya untuk memenuhi kebutuhan manusia sambil
melindungi lingkungan. Tujuannya adalah agar kebutuhan dapat dipenuhi sekarang dan di masa depan
tanpa merugikan generasi berikutnya. Untuk mencapai pembangunan berkelanjutan, proyek harus
ramah lingkungan, menguntungkan secara ekonomi, dan diterima secara social (Daryanto, 2013;
Setiawan, D., et al., 2022). Pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan lebih fokus pada aspek
lingkungan dan mencakup berbagai kelompok, seperti pendidik, peserta didik, dan kepala sekolah.
Strategi dalam pendidikan ini meliputi integrasi nilai. Metode yang paling banyak dilakukan adalah
integrasi dan pembudayaan untuk memperkenalkan kegiatan bermanfaat bagi anak usia dini demi

keberlangsungan hidup mereka di masa depan.

Implementasi prinsip 3R (reduce, reuse, recycle) di PAUD dapat meningkatkan keinginan dan
minat anak terhadap lingkungan, mendorong kreativitas, dan inovasi (Suryani., 2012; Kurniawati, Y.,
& Nafisah, 2022) . Dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat, anak dapat belajar untuk
memecahkan masalah lingkungan sekitar. Penerapan 3R (reduce, reuse, recycle) dalam pengelolaan
sampah adalah cara untuk menjaga lingkungan. Ini mencakup perilaku mendaur ulang, menggunakan
kembali, dan mengurangi sampah (Hardiyani, 2025; Wahyuni et al., 2025). Sampah adalah salah satu

bentuk pencemaran yang masih menjadi masalah di banyak negara, termasuk Indonesia, di mana
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pertumbuhan jumlah penduduk dan tingkat konsumsi barang memperbesar volume sampah yang

dihasilkan.

Dinas Kebersihan Kabupaten Kendal melaporkan bahwa pada tahun 2023, rata-rata sampah
yang dihasilkan mencapai 410 Ton per hari, tetapi hanya 150 Ton yang dapat dikelola. Ini menghasilkan
260 Ton sampah yang tidak dapat ditangani (Kebudayaan, 2014; Nafisah, A. D., et al., 2024). Oleh
karena itu, diperlukan solusi untuk pengelolaan sampah di daerah tersebut. Media pembelajaran dengan
prinsip 3R (reduce, reuse, recycle) dapat menjadi solusi sederhana dan murah. Media ini mudah
ditemukan di lingkungan, mendukung proses belajar di sekolah, dan tidak memerlukan biaya tinggi

untuk pembuatannya. Selain itu, media ini dapat meningkatkan kreativitas dan kepedulian lingkungan.

Berdasarkan observasi, banyak PAUD belum mengembangkan media pembelajaran dengan
prinsip 3R (reduce, reuse, recycle). Hal ini berdampak pada hasil belajar anak, karena guru lebih sering
menggunakan media yang ada dan lembar kerja (Rahayu, N. N. S., & Nafisah, 2024; Nafisah, A. D., et
al., 2025). Kondisi ini menurunkan minat dan motivasi anak. Pengembangan media dengan prinsip 3R
(reduce, reuse, recycle) dapat membantu pembelajaran dan mengajarkan anak tentang pentingnya
menjaga lingkungan dengan mengurangi dan mengelola sampah, serta mendaur ulang (AP, 2023;

Nafisah, A. D., et al., 2024). Ini juga bisa mengurangi produksi sampah di lingkungan.

Pendidikan harus mengenalkan lingkungan sekitar dalam proses belajar. Kunci keberhasilan
pendidikan bukan hanya terletak pada sarana prasarana, tetapi lebih pada peningkatan sumber daya
manusia. Alam dan lingkungan bisa menjadi sumber belajar yang tidak terbatas. Penulis ingin
menciptakan media pembelajaran dari sampah yang disebut "Smart Train" untuk meningkatkan
kesadaran lingkungan dan kreativitas anak usia dini, khususnya usia 4-6 tahun. Penulis berkeinginan
mengembangkan model media pembelajaran PAUD untuk meningkatkan sikap dan pengetahuan
peserta didik tentang kesadaran lingkungan serta kreativitas anak “Pengembangan Media

Pembelajaran Smart Train PAUD berdasarkan Prinsip Reuse”.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Studi Literatur dengan 19 literatur yang ditelaah. Literatur tersebut
berfokus pada pengembangan media pembelajaran dan prinsip reuse, yang semuanya berbahasa
Indonesia dan diterbitkan dalam 15 tahun terakhir. Data dikumpulkan melalui dokumentasi literatur
terkait. Analisis data mengikuti teknik yang dikembangkan oleh Miles dan Hubermen, yang mencakup
reduksi data, penyajian data, dan telaah data (Hamzah., 2020). Hasil dari literatur ini digunakan untuk
menganalisis pengembangan media pembelajaran smart train PAUD berdasarkan prinsip reuse.

Tahapan penelitian mengikuti tahapan penelitian kepustakaan yang ditunjukkan dalam gambar 1.
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Gambar 1. Langkah-Langkah Penelitian Studi Literatur yang diambil dari penelitian kepustakaan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini mempresentasikan hasil atau informasi dari penelitian, evaluasi data yang diperoleh, respons

terhadap pertanyaan penelitian, serta analisis terhadap hasil yang ditemukan sepanjang proses

penelitian.
Tabel 1
Hasil Temuan Literature Review
Nama Penulis Judul Penelitian  Tahun Hasil Studi

(Abidin, 2022) Metode 2022 Metode pembelajaran yang berfokus pada 3R
pembelajaran (mengurangi, menggunakan kembali, dan
yang berbasis mendaur  ulang)  berkontribusi pada
pada prinsip 3R peningkatan kreativitas anak-anak di usia dini.
(Reuse, Reduce, Dalam pendekatan ini, limbah anorganik
Recycle)  dapat dimanfaatkan dengan cara yang inovatif untuk
menjadi  sarana merangsang imajinasi anak-anak di dalam
efektif dalam media belajar. Saat anak-anak menjadi lebih
memberdayakan kreatif, pendekatan pembelajaran yang
kreativitas  anak dilakukan berfokus pada penggunaan kembali
usia dini. dan daur ulang. Lingkungan belajar yang

diciptakan oleh guru menggunakan bahan-
bahan yang berupa limbah anorganik, yang
diolah dan dimodifikasi untuk
mengembangkan aktivitas belajar melalui
pembuatan permainan edukatif sederhana dari
barang-barang bekas atau limbah. Pendekatan
berbasis 3R yang diterapkan oleh para guru
mengedepankan kebutuhan untuk
keterampilan baru dan perkembangan pada
tahap awal kehidupan anak.

(Gutiawati, 2022) Penerapan metode 2022 Metode 3R yang diterapkan (reduksi,

3R (reduksi, penggunaan kembali, daur ulang) dapat
penggunaan merangsang daya cipta pada anak-anak.
kembali, daur Praktik ini bersifat inovatif sejalan dengan
ulang) untuk imajinasi mereka. Hal ini memberikan

merangsang kesempatan bagi peneliti untuk mengamati 12
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anak dalam kelompok - kelompok A Dharma
Wanita 1 Purwosari, dengan delapan di
antaranya dinilai kreatif berdasarkan imajinasi.
Hanya terdapat empat anak yang tidak dapat

purwosari mengoptimalkannya.
(Hanafi, S. H., & Upaya untuk 2015 Kreativitas anak secara keseluruhan tercatat
Sujarwo, 2015) meningkatkan pada angka 28,81, dengan nilai rata-rata 28,81.
kreativitas anak- Untuk siklus pertama, rata-ratanya adalah
anak 83,85, dengan persentase 73,73%, sementara
menggunakan pada siklus kedua rata-rata mencapai 135,17
media bekas di dan persentase 87,97%. Di sisi lain, aktivitas
taman kanak- guru juga menunjukkan peningkatan, dengan
kanak di Bima rata-rata 72,22 untuk siklus pertama dan 94,44
City untuk siklus kedua. Dengan demikian,
pemanfaatan media yang berasal dari produk
bekas bisa meningkatkan keterampilan
kreativitas anak-anak dalam proses belajar.
(Sjamsir, H., Gunakan item 2018 Jumlah total nilai untuk siklus pertama tercatat
Sutriany Jafar, F., & bekas di al- pada angka 636, dengan persentase rata-rata
Nurjanah, 2018) Kautsar TK sebesar 40%, yang berada dalam kelompok
Islamic pengembangan. Angka total nilai untuk siklus
Samarinda untuk kedua tercatat pada 1183, dengan persentase
meningkatkan rata-rata 74%, yang juga termasuk dalam
kreativitas untuk kategori  pengembangan  seperti  yang
anak-anak berusia diharapkan. Untuk siklus ketiga, jumlah total
5 hingga 6 tahun nilai tercatat pada 1528, dengan rata-rata 95%,
menunjukkan hasil yang sangat baik dan
termasuk dalam kategori pengembangan. Dari
pengamatan dan analisis hasil refleksi dari
siklus pertama, kedua, dan ketiga, dapat ditarik
suatu kesimpulan.
(Fitriaetal., 2022) Upaya 2022 Khasiat 3R  berbasis eduprener ship
berdasarkan 3R (pengurangan, penggunaan kembali, daur
(pengurangan, ulang) melalui kegiatan pemrosesan dan
penggunaan pemasaran produk dari limbah pendidikan.
kembali, daur Berdasarkan sumber data yang diperoleh,
ulang), pendidik kesimpulannya adalah aktivitas edupeneurship
bisnis terlalu berbasis 3R (dikurangi, digunakan kembali,
sukses. didaur ulang) daripada . Salah satu solusi yang
Paud efektif dapat digunakan untuk mengatasi
masalah ini.
(Rahayu & Setiana, 3R Activities and 2024  Antusiasme yang tinggi di antara guru dan

2024)

Their Effects on
Science Learning
in Malaysian
National Schools

siswa untuk menerapkan 3R  dalam
pendidikan, meskipun ada tantangan. Studi ini
menemukan bahwa kegiatan 3R efektif dalam
mengajarkan  sains dengan cara Yyang
sederhana dan efisien, mendorong kreativitas,
meningkatkan perkembangan motorik, dan
mendorong penggunaan barang bekas secara
bijak. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
menggunakan kegiatan Reduce, Reuse, and
Recycle (3R) dalam pendidikan sains
berkontribusi pada pendidikan lingkungan.
Penelitian di masa mendatang
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direkomendasikan untuk menentukan
perbedaan dan dampak implementasi 3R pada
pembelajaran sains, karena penelitian ini
berpotensi  berdampak  signifikan pada
pendidikan lingkungan dan keberlanjutan
secara global.

(Banchonhattakit, = Dampak 2022 Ada peningkatan yang signifikan dalam
P., Inmuong, U., intervensi serangkaian bukti setelah pengetahuan, sikap
Duangsong, R., jaringan sekolah dan intervensi siswa. Program 3RS menerima
Phimha, S., karena dukungan yang cukup besar oleh SNM.
Prachaiboon, T., & pengurangan, Kehidupan hijau melibatkan daur ulang
Padchasuwan, 2022) penggunaan sparadi, penanaman sekolah, program sekolah,
kembali dan daur program kremasi yang lebih hijau oleh anak -
ulang di Thailand anak.
(Mohd Zain, N., Survei 2022 Sekolah yang menerapkan program 3R
Anua, SM, Marzuki, Komparatif menunjukkan pemahaman yang memadai
NS, & Abdul Efektivitas (72,3%) dan penerapan yang kurang baik
Rahman, 2022) (penggunaan (47,7%). Di sisi lain, sekolah yang tidak
kembali, memiliki program 3R menunjukkan proporsi
pengurangan, daur tinggi dalam sikap positif (87,7%). Selain itu,
ulang) dari terdapat perbedaan yang signifikan (p < 0,05)
program 3R untuk dalam nilai pengetahuan dan praktik antara
siswa sekolah sekolah yang memiliki program 3R
dasar di Tompat, dibandingkan dengan sekolah yang tidak
Kelantan memiliki program tersebut. Di antara siswa
perempuan, nilai pengetahuan dan praktik juga
menunjukkan perbedaan signifikan (p < 0,05)
antara sekolah dengan program 3R dan yang
tanpa program tersebut. Terdapat perbedaan
signifikan dalam nilai sikap dan praktik antara
kedua jenis sekolah di kalangan siswa tingkat
1 (p <0,05). Sementara itu, pada siswa tingkat
2, hasil pengetahuan menunjukkan perbedaan
signifikan antara kedua jenis sekolah (p =
0,001). Ada keterkaitan yang signifikan antara
pengetahuan dan sikap, antara pengetahuan
dan praktik, serta antara sikap dan praktik pada
kedua jenis sekolah, tetapi korelasinya lebih
positif dan lebih kuat untuk siswa di sekolah
dengan program 3R dibandingkan dengan
yang tanpa program tersebut. Sebagai
rangkuman, setiap siswa di tingkat sekolah
dasar perlu mendapatkan pemahaman yang
berkesinambungan  tentang 3R  untuk
meningkatkan sikap dan praktik mereka.
Penyampaian informasi harus disesuaikan
dengan pendekatan yang berbeda-beda
berdasarkan jenis kelamin dan level
pendidikan.
(Rudiyanto, R., Reduce, Reuse, 2021 tahapan pelaksanaan kegiatan Reduce, Reuse

Kurniati, E.,
Fitriani, A. D.,
Rengganis, 1.,

and Recycle (3R)
waste activities in
the school
environment for

dan Secycle (3R) meliputi pengenalan
program yang diberikan oleh guru melalui
media video animasi, diskusi program 3R
dengan anak, praktik langsung pemilahan dan
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Mirawati, M., &
Justicia, 2021)

elementary school
students
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daur ulang sampah di lingkungan sekolah, dan
evaluasi pelaksanaan program 3R. Hasil
lainnya juga mendeskripsikan bahwa anak
mampu mengidentifikasi kategori sampah
organik, anorganik dan B3, serta munculnya
sikap peduli anak terhadap pengelolaan
sampah di lingkungan sekolah.

(Rubiantoro, E. A., Dukungan untuk 2023  Siswa dapat melakukan eksplorasi lebih lanjut
& Susilowati, 2023) pembuangan tentang  pengelolaan  limbah  dengan
limbah menerapkan prinsip 3R dan menyadari
berdasarkan signifikansinya dalam melestarikan
prinsip -prinsip lingkungan. Ide 3R sangat penting diterapkan
pengurangan, di institusi pendidikan sebagai langkah awal
penggunaan dalam mengenalkan manajemen sampah,
kembali dan sambil juga mendukung agenda kebersihan di
mendaur ulang area sekolah.
Sekolah Dasar
Negara Bagian
Jatinegoro (SDN),
Desa Jatinegoro,
Distrik Gunung
Pati, Kota
Semarang
(Hanifah & 3R Practices 2016  Siswa usia prasekolah menerapkan konsep 3R
Mohamad Suhaily ~ Among Moe pada tingkat yang cukup, sedangkan
Yusri, 2016) Preschool Pupils pemahaman mereka tentang Kkeberlanjutan
Through the berada pada tingkat yang tinggi. Temuan
Environmental penelitian juga menunjukkan bahwa tidak
Education terdapat korelasi yang signifikan antara
Curriculum pengetahuan tentang 3R dan praktiknya di
antara siswa prasekolah. Terlihat jelas bahwa
masukan yang diberikan oleh pendidik saat
mengajar sains tidak sejalan dengan aktivitas
keberlanjutan  yang melibatkan  3R.
Penggunaan praktik konservasi ruang melalui
kurikulum yang terstruktur perlu
dimaksimalkan untuk menciptakan individu
yang peduli terhadap isu-isu pembangunan
berkelanjutan.
(Sufia & Arisona, Introducing 2021 peningkatan pengetahuan siswa tentang
2021) environmental menjaga lingkungan. Terkait pembentukan
education to early dan pengetahuan sikap, siswa diajak langsung
children through pada kegiatan praktik 3R. Kegiatan ini
3R activities (an diwujudkan dalam kegiatan 3R yang
effort for menghasilkan barang bekas yang memiliki
Indonesia free nilai guna.
trash)
(Faridy & Rohendi, The Role of 2021  Pertama, pendidikan dan latar belakang orang
2021) Parents in tua memegang peranan besar dalam penerapan
Engaging Early 3R di rumah. Kedua, penerapan 3R memiliki
Childhood to hubungan yang sangat erat dengan kecerdasan
Implement 3R naturalis anak, karena penerapan 3R di rumah
(Reduce, Reuse, dengan melibatkan anak menjadikan anak
Recycle) mencintai lingkungan dan bertanggung jawab
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terhadap alam. Ketiga, orang tua melibatkan
anak dalam penerapan 3R melalui pembiasaan

dan pemberian contoh langsung dalam
kehidupan sehari-hari. Keempat, anak
memberikan respon positif dengan 3R.
Kelima, penerapan 3R masih  sulit

dilaksanakan di Indonesia karena keterbatasan
sarana prasarana dan kurangnya pemahaman
konsep 3R di masyarakat.

(Sinaga, W.,
Nasution, D. K.,

Syamsuyurnita, S.,

& Saragih, 2023)

The Role Of The
Teacher In
Implementing The
3r-Based

Learning Model
To The Creativity
Skills Of Class 1
Students Of
Sanggar Guidance
Kepong Malaysia

2023

Peran seorang pendidik dalam proses belajar di
kelas sangat Kkrusial, terutama dalam
meningkatkan keterampilan kreatif siswa.
Oleh sebab itu, untuk mengoptimalkan
tumbuhnya kreativitas, seorang guru perlu

berfungsi  sebagai  contoh,  penggerak
semangat, pembimbing, penghubung, dan
pengajar. Ini mencakup penerapan model

pembelajaran 3R serta metode berbasis 3R
(reduce, reuse, recycle). Contohnya, di
Kepong Guidance Center Malaysia, siswa
kelas satu melakukan aktivitas penggunaan
kembali dengan memanfaatkan buku catatan
yang masih memiliki halaman kosong untuk
mencatat atau menggambar. Selain itu, mereka
menyumbangkan pakaian yang masih layak
pakai dan menggunakan kain bekas sebagai lap
atau alat membersih. Dalam rangka menekan
jumlah limbah, siswa diajarkan untuk
menggunakan energi listrik sesuai kebutuhan,
membawa tas belanja sendiri agar mengurangi
pemakaian plastik, dan mengolah sampah
menjadi produk baru. Untuk aktivitas daur
ulang, siswa belajar memisahkan limbah
antara kategori organik dan non-organik, serta
mendaur ulang berbagai barang yang masih
bisa digunakan kembali, seperti plastik, kertas,
kardus, kaca, dan kaleng, menjadi barang baru
seperti tempat pensil. Dengan demikian,
pengajaran yang dilaksanakan tidak hanya
memperluas pengetahuan siswa, tetapi juga
menumbuhkan kesadaran lingkungan dan
kreativitas dalam memanfaatkan sumber daya
yang tersedia.

(Setyowati, 2021)

Tingkatkan
kreativitas anak
Anda dengan
media material
plastik bekas

2021

Salah satu metode yang ampuh untuk
mengasah kreativitas anak adalah dengan
menggunakan barang yang sudah tidak
terpakai. Pendekatan ini terbukti mampu
meningkatkan hasil belajar para siswa. Data
yang didapatkan pada siklus pertama
menunjukkan kategori "baik," dan pada siklus
kedua juga menunjukkan hasil yang "baik."
Dengan demikian, Kita bisa menyimpulkan
bahwa Program Tindak Lanjut (PTS) ini
berhasil.
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(Yuni et al., 2020) Pengembangan 2020 Tingkat kevalidan dari media kreatif yang
media kreatif dievaluasi oleh enam validator menunjukkan
bekas untuk hasil yang beragam. Validator B1 menetapkan
pelatihan skor 92,5%, sedangkan validator B3
kreativitas anak- memperoleh 90%, diikuti oleh validator B5
anak Kinderb di yang juga meraih 90%, kemudian validator B2
tk cut meutia di angka 85%, validator B4 mencatat skor
banda aceh 80%, dan validator B6 mencetak nilai

tertinggi, yaitu 97,5%. Dari informasi tersebut,
dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengembangan media kreatif menggunakan
barang daur wulang untuk merangsang
kreativitas anak di TK Cut Meutia Banda Aceh
dapat dikategorikan sebagai layak untuk
dilaksanakan.

(Putrietal., 2024)  Pengembangan 2024  Siswa sering kali gagal fokus saat belajar,
media kotak terutama ketika hanya papan tulis yang
pintar menjadi alat bantu dalam tahap awal
menggunakan mengenali huruf. Berdasarkan validasi, ahli
materi media memberikan skor rata-rata sebesar

84,44%, yang masuk dalam kategori "Sangat
Valid". Di sisi lain, validasi dari ahli materi
menunjukkan rata-rata 84% dengan kategori
yang serupa, yaitu "Sangat Valid". Evaluasi
oleh pendidik menunjukkan hasil praktikalitas
rata-rata 100%, mengindikasikan bahwa alat
ini sangat mudah digunakan. Keefektifan
Smart Box juga terlihat dari kemajuan
kemampuan anak yang diukur melalui
penilaian harian dalam Kurikulum Mandiri.
Dari semua temuan ini, Kita dapat
menyimpulkan bahwa Smart Box yang terbuat
dari bahan daur ulang terbukti berhasil dalam
proses pendidikan.

(Suzana, S., Karim, Bermain 2021 Pada tahap sebelum  siklus, tingkat

A., Amanah, A., & matematika kemampuan kognitif matematika anak hanya

Munajim, 2021) kognitif anak tercatat pada angka 32,1%. Namun, angka
menggunakan tersebut mengalami kenaikan yang signifikan
item bekas selama di siklus I menjadi 66%, dan terus meloncat di
pandemie-covid- siklus 11 hingga mencapai 92,2%. Temuan
19 penelitian ini menunjukkan  adanya

peningkatan yang stabil dalam kemampuan
kognitif matematika anak pada setiap siklus.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan kognitif matematika anak yang
semula terbelakang akibat keterbatasan akses
internet dan kesibukan orang tua bisa
ditingkatkan dengan menggunakan metode
pembelajaran yang memanfaatkan bahan
transportasi dari barang bekas.

(Agustina, S., Meningkatkan 2018 Kemampuan motorik halus anak bisa

Nasirun, M., 2018)  Kemampuan ditingkatkan dengan melakukan aktivitas
Motorik Halus bermain yang melibatkan penggunaan botol
Anak Lewat plastik bekas dan kardus bekas. Data penelitian
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Permainan menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan
Menggunakan belajar mencapai 88%, dengan rata-rata skor
Benda Bekas kemampuan motorik halus anak berada di

angka 4,4 (kategori baik). Untuk itu,
disarankan agar para pendidik menerapkan
kegiatan  bermain ini  dalam  proses
pembelajaran. Selain itu, peneliti di masa
mendatang diharapkan dapat menyelidiki lebih
jauh tentang aspek-aspek lain yang dapat
meningkatkan kemampuan motorik halus
melalui teknik bermain.

Tabel 2

Hasil Temuan utama

Aspek Deskripsi Data

Kreativitas Terdapat 6 artikel yang menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran

bermain dengan barang bekas memengaruhi Kkreativitas bermain anak. Anak dapat
mengembangkan imajinasinya ketika bermain dengan media dari bahan bekas
(Hanafi, S. H., & Sujarwo, 2015; Hanifah & Mohamad Suhaily Yusri, 2016;
Agustina, S., Nasirun, M., 2018; Yuni et al., 2020; Abidin, 2022; Rahayu &
Setiana, 2024)

Kreativitas Terdapat 8 artikel yang menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran

mewarnai dengan barang bekas memengaruhi kreativitas mewarnai anak. Anak dapat
mengembangkan imajinasinya ketika mewarnai dengan media dari bahan bekas
(Rudiyanto, R., et al., 2021; Sufia & Arisona, 2021; Suzana, S., et al., 2021;
Banchonhattakit, P., et al., 2022; Fitria et al., 2022; Gutiawati, 2022; Sinaga, W.,
et al., 2023; Putri et al., 2024)

Kreativitas Terdapat 4 artikel yang menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran

bercerita dengan barang bekas memengaruhi kreativitas bercerita anak. Anak dapat

mengembangkan imajinasinya ketika bercerita dengan media dari bahan bekas
(Sjamsir, H., et al., 2018; Faridy & Rohendi, 2021; Mohd Zain, N., et al., 2022;
Rubiantoro, E. A., & Susilowati, 2023)

Artikel ini bertujuan untuk meninjau secara sistematis bukti-bukti yang ada yang telah

menyelidiki pengembangan media pembelajaran dengan barang bekas di PAUD. Sebagian besar

temuan menemukan bahwa media barang bekas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kreativitas

anak (n = 15). Kreativitas yang dipengaruhi oleh media barang bekas sendiri terdiri dari kreativitas

bermain, kreativitas mewarnai, dan kreativitas bercerita.

Penelitian oleh Rohmalina (2016) tentang 3R (reduce, reuse, recycle) menunjukkan bahwa

pendidik di PAUD Siaga Kota Cimahi semakin kreatif dalam menggunakan barang bekas sebagai media

pembelajaran, yang berdampak positif dalam menciptakan karya. Komitmen untuk berinovasi menjadi
faktor pendukung utama. Penelitian Daryanto (2013) dan Gutiawati (2022) di PAUD Gajah Wong

menjelaskan bahwa penerapan 3R dilakukan dalam tiga tahap: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Dampaknya, anak-anak menjadi paham bahwa barang bekas dapat digunakan kembali, menjadi lebih
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kreatif, dan menghindari gaya hidup konsumtif. Faktor pendukungnya adalah akses informasi yang
mudah dan banyak sumber media, sedangkan faktor penghambatnya adalah kesulitan mencari ide dan

ketelatenan orang tua dalam memberikan pembelajaran.

Penelitian oleh Abidin (2022) dan Nafisah et al (2022) menjelaskan bahwa metode 3R dapat
merangsang Kreativitas anak sesuai dengan imajinasi mereka. Penelitian sebelumnya oleh Subekti
(2017) dan Sjamsir et al (2018) juga menemukan bahwa penggunaan bahan bekas dalam pembelajaran
dapat meningkatkan kreativitas, seperti dalam membuat mainan. Penelitian Sjamsir et al (2018)

menunjukkan perkembangan sangat baik dalam kreativitas anak usia 5-6 tahun.

Implementasi pembelajaran 3R (reduce, reuse, recycle) di PAUD berbasis pengembangan
dapat meningkatkan minat peserta didik terhadap lingkungan. Hal ini juga merangsang kreativitas untuk
menyelesaikan masalah lingkungan. Penerapan 3R (reduce, reuse, recycle) dalam pengelolaan sampah
penting untuk menjaga kelestarian lingkungan, dengan mengurangi, mendaur ulang (Hanafi & Sujarwo,
2015; Kurniati et al 2023), dan menggunakan kembali sampah. Sampah adalah masalah pencemaran
yang dihadapi banyak negara, termasuk Indonesia, terutama karena pertumbuhan penduduk dan

konsumsi yang terus meningkat.

Penelitian oleh Suryani (2012) dan Syofnidah (2016) tentang Implementasi Reduce, Reuse,
Recycle (3R) di PAUD Gajah Wong menunjukkan tiga poin utama. Pertama, pelaksanaan 3R (reduce,
reuse, recycle) dilakukan melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kedua, dampaknya adalah
anak-anak memahami bahwa barang bekas dapat digunakan kembali, menjadi kreatif, dan menghindari
gaya hidup konsumtif. Ketiga, faktor pendukung adalah banyaknya sumber media pembelajaran dan
akses informasi, sementara faktor penghambat adalah kesulitan dalam menemukan ide untuk media dari

barang bekas dan keterlibatan orang tua.

Berdasarkan observasi, banyak PAUD belum mengembangkan media pembelajaran dengan
prinsip 3R (reduce, reuse, recycle) (Rompas & Wijayanti, 2023). Ini berdampak pada hasil belajar anak.
Guru lebih sering menggunakan media yang ada dan lembar kerja, yang membuat minat anak menurun.
Mengembangkan media dengan prinsip 3R (reduce, reuse, recycle) bisa jadi solusi, karena dapat
mengajarkan anak pentingnya menjaga lingkungan sambil mengurangi sampah dengan cara mendaur

ulang dan mengelola sampah. Selain itu, media ini juga membantu mengurangi produksi sampah.

Prinsip 3R (reduce, reuse, recycle) dapat mengajarkan anak tentang pentingnya daur ulang
untuk mengurangi sampah. Anak-anak dapat belajar mengenai berbagai jenis sampah dan cara
menangani mereka dengan benar. Ini juga mendorong anak untuk bersikap sederhana dan kreatif
(Nirmala, 1., & Putri, 2015; Efiawati, et al., 2021). Karakteristik barang bekas yang meningkatkan
kreativitas anak meliputi nilai ekonomis yang tinggi, ketahanan yang baik, dan keamanan yang mudah

dibersihkan dan digunakan.

Barang bekas menarik bagi anak-anak karena lebih menarik dibandingkan mainan mahal.
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Bahan bekas mudah ditemukan di sekitar rumah dan sekolah. Anak-anak dapat menggunakan barang
bekas dengan cara yang kreatif dan bereksperimen secara bebas. Barang bekas juga bisa diubah menjadi
produk baru yang berbeda dari fungsi aslinya. Dengan memanfaatkan barang bekas, anak-anak tidak
hanya meningkatkan Kreativitas, tetapi juga belajar tentang lingkungan dan berinteraksi dengan baik

dengan lingkungan, yang dapat membuat mereka lebih peduli untuk menjaga lingkungan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil literatur yang dipaparkan di atas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut,
media pembelajaran bahan bekas dapat meningkatkan kreativitas anak usia dini yang meliputi
kreativitas bermain, kreativitas mewarnai, dan kreativitas bercerita dalam kegiatan pembelajaran serta
menciptakan suasana belajar yang bermakna dan menyenangkan sehingga sangat diperlukan untuk
pengembangan kreativitas anak sejak usia dini. Media pembelajaran bahan bekas diharapkan menjadi
alternatif untuk guru, dengan memperhatikan perkembangan dan karakteristik anak. Para peneliti
selanjutnya dapat mengembangkan media pembelajaran dari bahan bekas jenis lainnya untuk digunakan
agar dapat meningkatkan kreativitas anak usia dini khususnya dalam pengembangan media
pembelajaran dari bahan bekas. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk kegiatan

pembelajaran atau penelitian lebih lanjut.
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